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ABSTRAK 

 

 

Nori Gusdia Ningsi, 2025 : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Di SMPN 3 

Lengayang 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar seni rupa kelas VIII di 

SMPN 3 Lengayang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII di SMPN 3 Lengayang yang berjumlah 126 siswa. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII 1 dan kelas VIII 4, pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan teknik  simple random sampling. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif melakukan demham 

bentuk penelitian eksperimen. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

data primer berupa hasil pretest dan posttest. Instrument penelitian ini berupa tes 

objektif. Jenis analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik uji beda 

menggunakan SPSS 26. 

      Berdasarkan pengolahan data diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvesional dan 

model pembelajaran discovery learning dengan hasil 0.000 < 0.05. dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery 

learning berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Discovery Learning, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting karena melalui 

pendidikan bisa membentuk sebuah karakter seorang anak, dan dengan 

pendidikan pun seseorang bisa mengembangkan potensinya didalam 

pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “secara bahasa 

pendidikan berasal dari kata dasar didik yang diberi awalan menjadi 

mendidik (kata kerja) yang artinya memelihara dan memberi latihan”. 

Menurut Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 pasal 1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Istilah 

pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. Dari sudut 

pandang behavioristik, pembelajaran sebagai proses pengubahan tingkah laku 

peserta didik melalui pengoptimalan lingkungan sebagai sumber stimulus 

belajar. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang sistematis dan terdapat 

komponen-komponen dimana masing-masing komponen pembelajaran 
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tersebut, tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan secara teratur, saling 

tergantung, komplementer dan berkesinambungan. Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses belajar yang memiliki aspek penting yaitu 

bagaimana peserta didik dapat aktif mempelajari materi pelajaran yang 

disajikan sehingga dapat dikuasai dengan baik. 

Belajar melalui seni merupakan metode untuk mendorong peserta 

didik untuk mempelajari dan mengekspresikan pemahamannya tentang 

materi pelajaran melalui bentuk-bentuk karya seni. Belajar melalui seni dapat 

diterapkan untuk semua jenjang sekolah. Sebagai contoh, peserta didik 

disuruh menggambar objek alam (misalnya kerang laut) untuk memahami 

fenomena objek alam tersebut. Dalam hal ini, peserta didik secara aktif 

dilibatkan dalam berpikir imajinatif dan kreatif dalam belajar melalui seni 

dan mengkonstruksi makna. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model strategi, dan 

media pembelajaran yang tepat, sehingga target ketuntasan belajar siswa 

dapat tercapai. Peran model pembelajaran seni rupa pun sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar, karena dengan model pembelajaran 

yang tepat akan memudahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan 

yang mendalam tentang materi pelajaran seni rupa yang diajarkan oleh 

pendidik. 

Berdasarkan pengamatan pada masa Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) di SMPN 3 Lengayang pada Juli-Desember 2023, terlihat proses 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas pada pembelajaran 
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seni rupa masih menggunakan model pembelajaran konvesional, dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Masih rendahnya pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran dan rendahnya hasil belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak dilibatkan dalam mencari dan 

menemukan informasi tentang materi yang diiajarkan karena pendidik hanya 

ceramah di depan kelas dan tidak menggunakan model pembelajaran yang 

bervariatif untuk membuat peserta didik tertarik dengan pembelajaran seni 

rupa.  

Tabel 1. Hasil Belajar Seni Rupa Siswa Kelas VIII 

No. Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah 

1. VIII 1 13 18 31 

2. VIII 2 12 19 32 

3. VIII 3 15 17 32 

4. VIII 4 10 22 31 

Total 126 

Sumber: guru mata pelajaran seni rupa kelas VIII SMPN 3 Lengayang 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, terlihat 

adanya kesenjangan keadaan dimana seharusnya peserta didik dapat berfikir 

kritis, kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini lah diantara 

penyebab rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 

seni rupa. Keadaan tersebut, apabila dibiarkan akan menyebabkan peserta 

didik semakin mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami 

materi pelajaran. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah-masalah di 

atas guru perlu memilih dan menerapkan suatu model pembelajaran yang 
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mampu meningkatkan segala kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

peserta didik sehingga pembelajaran seni rupa dapat berlangsung lebih dari 

satu arah.  

Penerapan suatu model pembelajaran adalah sebuah hal yang sangat 

penting dipahami dan dimiliki oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar, 

karena dengan model pembelajaran yang tepat akan sangat berpengaruh 

dalam rangkaian tahapan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dan menyenangkan 

serta memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 

ruang yang cukup bagi minat, bakat dan perkembangan psikologis peserta 

didik. Terlaksananya kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari peran guru 

yang professional dalam menyampaikan materi dan peserta didik yang 

antusias memperhatikan dan menemukan konsep dari apa yang disampaikan 

guru ketika guru menggunakan model pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya. Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajaran dan dapat mengembangkan peran guru sebagai fasilitator untuk 

mengembangkan potensi peserta didik yang sesuai dengan yang diungkapkan 

di atas yaitu model Discovery Learning. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih suatu model pembelajaran yang 

dapat membuat seluruh siswa terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran 

seni rupa sehingga apa yang dipelajarinya tidak mudah dilupakan. Salah satu 

model pembelajaran dalam pelajaran seni rupa adalah model pembelajaran 

discovery learning. Model pembelajaran discovery learning dalam 
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pembelajaran seni rupa adalah proses pembelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk berfikir kritis, aktif dan kreatif dalam pembelajaran dan dapat 

memecahkan sendiri permasalahan yang ada dalam pembelajaran seni rupa 

serta membuat kesimpulan sendiri.  

Penggunaan model pembelajaran discovery learning pada materi 

pembelajaran seni rupa dapat menuntut siswa untuk berfikir kritis, aktif 

dalam mencari sendiri informasi-informasi tentang materi seni rupa dan 

mempelajari sendiri berdasarkan informasi yang telah diperolehnya. Guru 

berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar secara aktif, guru membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dalam pembelajaran seni rupa merubah kondisi belajar yang pasif 

menjadi aktif dan kreatif serta melatih peserta didik berfikir dalam belajar. 

Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

seni rupa. Hal ini mendorong penulis untuk meneliti hal ini dalam bentuk 

penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Dicovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Kelas VIII di SMPN 3 Lengayang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat diindentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini, anatara 

lain sebagai berikut: 
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1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvesional 

2. Proses pembelajaran hanya berfokus pada guru 

3. Masih kurangnya penerapan model pemebalajaran yang menyenangkan 

bagi siswa untuk meningkatkan semangat belajar siswa 

4. Sebagian besar hasil belajar siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran seni rupa. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka peneliti sangat 

menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki 

keterbatasan dalam melakukan penelitian, baik tenaga, biaya, maupun 

waktu. Agar lebih terarah, maka peneliti membatasi permasalahan pada: 

1. Pendidik selalu menggunakan pembelajaran konvesional, sehingga 

pembelajaran hanya berfokus pada pendidik  

2. Sebagian besar hasil belajar siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran seni rupa 

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah hasil belajar seni rupa 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar seni rupa 

kelas VIII di SMPN 3 Lengayang?” 

E.    Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah, untuk 
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mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery learning 

terhadap hasil belajar seni rupa kelas VIII di SMPN 3 Lengayang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi mengenai pembelajaran seni rupa dengan menerapkan model 

discovery learning terhadap hasil belajar seni rupa siswa di sekolah. 

2. Secara praktis, manfaat penelitian ini diantaranya: 

a. Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperluas 

wawasan dalam pengembangan pembeljaran seni rupa di sekolah. 

b. Bagi peserta didik, dapat memberikan kemudahan untuk memahami 

pembelajaran seni rupa serta dapat dijadikan sebagai media untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan referensi untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery 

learning. 

d. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas mengajar guru. 

e. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi mengenai pembelajaran seni 

budaya melalui penerapan model discovery learning terhadap hasil 

belajar siswa di sekolah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan analisis data dari penelitian serta pengujian hipotesis yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvesional. 

Peningkatan hasil belajar menunjukan bahwa rata-rata pada kelas eksperimen 

termasuk kategori sedang, sedangkan rata-rata pada kelas kontrol termasuk 

dalam kategori rendah. Hal ini ditunjukan dari hasil uji-t posttest peserta didik 

dengan diperoleh nilai posttest sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai alpha 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini Ho di tolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa perlakuan yang 

berbeda menyebabkan terjadinya hasil akhir yang berbeda antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvesional. Dengan 

demikian ternyata terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran discovery 

learning  mampu meningkatkan hasil belajar seni rupa peserta didik.  

      Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar seni rupa kelas VIII di 

SMPN 3 Lengayang. 
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B. Implikasi 

      Discovery learning berarti model pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk belajar secara aktif menemukan sendiri pengetahuannya. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa discovery learning berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini mengandung implikasi agar 

kedepannya pihak sekolah atau guru dapat menggunakan model pembelajaran 

discovery learning untuk mengajak peserta didik lebih aktif dalam 

menemukan sendiri pengetahuannya dan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kedepannya. 

C. Saran  

1. Dalam proses belajar mengajar di sekolah hendaknya model pembelajaran 

discovery learning merupakan salah satu alternatif dipertimbangkan untuk 

sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

2. Meningkatkan professional pendidik dalam bidang edukatif (pendidikan) 

dengan cara melalui berbagai pelatihan dan workshop bagaimana cara 

memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat sesuai tujuan 

pembelajaran. 

3. Memfasilitasi saran dan kebutuhan pendidik untuk menerapkan model 

pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran di SMPN 3 

Lengayang. 
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